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Saya Masih Memberontak dengan Lembut
b Indonesia?... sebagainya. Galeri Nasional harus dibenahi.
Wah...kalau begitu bagus dong para seniman uaqu;mn Anda terhadap para peru-
Ya. Bagus kalau oleh ; kalau kami masih
hanya orang & w”m p\n:u
dengan baik, tak bisa dilihat oleh mn&;‘mwmm
perupa Indonesia yang dilirik oleh kurator m Isu-isu intamasional juga ter-
cerap dengan baik. Ini tak jauh berbeda dari anak-
sangat terba-  anak muda Barat atau misainya. Anak-anak
misalnya, para kura-  muda itu bisa semangat zaman. Mereka
tor luar negeri harus bertemu dengan kritikus lokal bisa berpameran ke Tokyo, Sydney, atau
atau kurator terlebih dahulu. Mereka tak bisa bertemu  kota-kota lain di seluruh dunia dengan sangat gam-
secara langsung dengan para pelukisnya. Ini juga pang. Mereka dunia dan
kemenduniaan seni Indo- uj kary Hal itu
nesia. Kurator harus mengajak kurator lokal agar bisa  tak dialami oleh misalnya generasi Fajar Sidik atau
mengajak para perupa berpameran ke luar negeri. yang lebih tua. Anak-anak Ruang Rupa misalnya bisa

mengikuti bienal di luar negeri. Dengan kata lain, per-
kembangan seni rupa kita sesungguhnya sangat
menarik. Tak ada sesuatu yang mustahil bagi para

atau
para seniman ke luar negeri untuk berpameran dan

They Give Evid

karya Dadang Chri

hati orang-orang Australia, , atau Amerika,
atau Eropa. Kalau tidak demikian, karya-karya saya

gunakan cara baru yang lebih membuat siapa pun
Takwm::wwmm
trakan Anda sebagai

Saya masih memberontak. Saya ingin mem-
berontak dengan lembut. (Triyanto
Triwikromo/Habis-35)



